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Standar Kompetensi :

GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN ( GBPP)

: FISIKA MATEMATIKA 1
: PAF 211/ 4 SKS

: Mata kuliah Fisika Matematika I diberikan pada semester III, matakuliah ini merupakan mata kuliah yang mempelajari tentang barisan

dan deret, bilangan komplek, persamaan linier, vektor, matriks, determinan, diferensial parsial, integral lipat, analisa vektor, deret
fourier dan persamaan diferensial biasa.

Setelah mengikuti kuliah ini, pada akhir kuliah mahasiswa diharapkan mampu memecahkan masalah masalah matematika dalam fisika

mengenai barisan dan deret, bilangan komplek, persamaan linier, vektor, matriks, determinan, diferensial parsial, integral lipat, analisa
vektor, deret Fourier dan persamaan diferensial biasa.
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Prasyarat : PAF 122
No Kompetensi Dasar Pokok Bahasan Sub-Pokok Bahasan Waktu Pengalaman Referensi
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1. Set_elah mengikuti mata kul_lah ini (pada Pendahuluan Pel_wje!asan Kontrak kuliah 4% 50 Ce_ramah, diskusi, 12,3 g
akhir semester) mahasiswa dapat Prinsip dan Prosedur latihan .
mengetahui pentingnya fisika matematik I Perkuliahan Penjelasan c
dan hubungannya dengan ilmu-ilmu lain. Tugas dan Ujian q
Penjelasan penilaian Z
Pengertian barisan ;
Pengertian deret d
Macam-macam deret ‘
2. Setelah mengikuti mata kuliah ini (pada | Barisan dan deret * Ui Ifopvergen5| 4 x 50 Ce_ramah, diskusi, 1,2,3,4 g
preliminary test latihan q
:
7

akhir  semester) mahasiswa dapat
menjelaskan pengertian barisan, deret dan
bisa menentukan deret konvergen atau
tidak

o Uji rasio

o Uji Integral

¢ Uji pembadingan
o Deret bolak-balik
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¢ Deret pangkat

Setelah mengikuti mata kuliah ini (pada Barisan dan deret o Deret Taylor dan Mac 4% 50 Ceramah, diskusi, 1234
akhir  semester) mahasiswa  dapat Laurin latihan e
menjelaskan pengertian barisan dan deret ¢ Penguraian fungsi
serta aplikasinya e Konvergensi dan ketelitian
komputasi
e Penerapan deret
Setelah mengikuti mata kuliah ini (pada | Bilangan komplek * 'll('opollo?(l bilangan 4 x 50 ICirr?mah, diskusi, 1,2,3,4
akhir semester) mahasiswa dapat . Bci:;gﬁekom lek atinan
menjelaskan pengertian bilangan komplek . AIjabagr komglek
dan dasar-dasar penerapannya « Deret bilangan komplek
e Fungsi-fungsi bilangan
komplek
Setelah mengikuti mata kuliah ini (pada | Bilangan komplek : Eggmlg;at ggLe;kar 4 x 50 Eiirs;?]ah’ diskusi, 1,2,3,4
akhir semester) mahasiswa dapat bilaggan komplek
menjelaskan pengertian bilangan komplek .
dan penerapannya. * FL_|n95| eksp_onen dan
trigonometri
Fungsi hiperbolik
Lagaritma
e Invers fungsi
trigonometri dan fungsi
hiperbolik
e Terapan
Mahasiswa memahami dan dapat | Matriks dan : ggigrantnil\r:l:?kdsan Invers 2x4 x50 Eiirs;?]ah’ diskusi, 1,2,3,4
menghitung, serta menganalisis matriks dan | Determinan

determinan, juga aplikasi-nya dalam Fisika.

Matriks
e Sistem Persamaan Linear
¢ Nilai Eigen dan Vektor
Eigen




Mahasiswa memahami dan menganalisis
vektor serta aplikasinya dalam Fisika

Vektor dan Analisis
Vektor

o Aljabar Vektor

e Kalkulus Vektor

e Integral Lintasan dan
Permukaan

e Teorema-Teorema dalam
Vektor

2x4x50

Ceramah,
latihan

diskusi,

1,2,3,4

Mahasiswa fisika yang mengikuti mata
kuliah ini ( pada akhir pertemuan )
diharapkan akan dapat menguasai berbagai
konsep mengenai diferensial parsial.

Diferensial parsial

Notasi diferensial parsial
Deret dalam dua variabel
Diferensial total
Pendekatan perhitungan
mengggunakan diferensial
Dalil rantai

Diferensasi implisit
Aplikasi diferensial parsial
Pengali Lagrange
Perubahan variabel
Aturan Leibniz

6 x 50

Ceramah,
latihan

diskusi,

[1], hal. 83 - 103

[2], hal. 11- 12

Mahasiswa fisika yang mengikuti mata
kuliah ini ( pada akhir pertemuan )
diharapkan akan dapat menguasai berbagai
konsep mengenai integral lipat.

Integral lipat

Pemisahan variabel

Persamaan linier ordesatu

Persamaan linier orde-dua

Persamaan linier orde-dua

dengan konstanta nol

e Persamaan linier orde-dua
dengan konstanta tidak
nol

¢ Persamaan orde-dua yang

lain

6 x 50

Ceramah,
latihan

diskusi,

[1], hal. 201 — 233

[2], hal. 122 - 130
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Mahasiswa fisika yang mengikuti mata
kuliah ini ( pada akhir pertemuan )
diharapkan akan dapat menguasai berbagai
konsep mengenai transformasi Fourier

Persamaan
diferensial biasa

e Pemisahan variabel

e Persamaan linier orde-
satu

e Persamaan linier orde-dua

e Persamaan linier orde-dua
dengan konstanta nol

e Persamaan linier orde-dua

6 x 50

Ceramah,
latihan

diskusi,

1,2,3,4




dengan konstanta tidak

nol
¢ Persamaan orde-dua yang
lain
11 Mahasiswa fisika yang mengikuti mata Transformasi Fourier | ° Gelr_akk Ijz:jrmonlk . 6 x 50 ICe_rlf mah,  diskusi, 1,2,3,4
kuliah ini ( pada akhir pertemuan ) * AP 'xasl eret Four|e_r atihan
diharapkan akan dapat menguasai : Eg:'ﬁ;?és-lr%tjrgrngs'
berbagai konsep mengenai transformasi S
Fourier. e Kondisi Dirichlet
e Bentuk kompleks deret

Fourier

Fungsi genap dan ganijil
e Aplikasi pada bunyi

e Teorema Parseval
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